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Lampiran 1. Sekema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kadar Unsur 

Ag dengan AAS 

Pembuatan Larutan Adisi Standar 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Pembuatan Larutan Kerja 

Preparasi Sampel 

Analisis Kadar 

Unsur B dan Sr 

dengan ICP-OES 

Hasil 

Hasil 

Analisis Kadar PO4
3-

 dengan 

Spektrometer UV-Vis 

Preparasi Sampel 

Pengawetan dengan 

penambahan HNO3 dan 

dimasukkan ke dalam ice box 

Sampel untuk Analisis 

Logam (B, Ag dan Sr) 

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk Analisis PO4
3- 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

A. Analisis Unsur B, Sr dan Ag 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

 Diambil pada tiga titik 

 Disimpan dalam botol plastik atau gelas dan diberi label 

 Diawetkan dengan HNO3 pekat hingga pH < 2  

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

500 mL Sampel 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 

 Ditutup dengan kaca arloji 

 Dipanaskan di atas hot plate sampai larutan tampak lebih jernih 

 Didinginkan kemudian disaring 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL  

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Sampel Air 
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B. Analisis Unsur B dan Sr dengan Inductively Coupled Plasma – Optical 

Emission Spectroscopy (ICP-OES) 

1. Pembuatan Larutan Baku Unsur 100 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Baku Unsur 10 mg/L 

  

Larutan Baku 100 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan. 

Larutan Baku 10 mg.L
-1

 

Larutan Multi-Element Standard Solution IV 1000 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

Larutan Baku 100 mg.L
-1 
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3. Pembuatan Larutan Adisi Standar Unsur 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan     

1,0 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan 1,0 mg.L
-1

 

 

4. Analisis Kadar Unsur B dan Sr menggunakan ICP-OES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dibersihkan (Purging) 

 Dinyalakan pendingin air dan plasma hingga warm updan 

optimalisasi spektrometer selesai 

 Diletakkan larutan kerja dan sampel pada rak autosampler 

 Dilakukan running 

ICP-OES 

Hasil 

 Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

 Dipipet larutan baku 10 mg.L
-1

 sebanyak 0; 0,25; 0,5; 

0,75; 1,25; 2 dan 2,5 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Sampel 

Larutan Kerja 

 



50 

 

C. Analisis Unsur Ag dengan Atoomic Absorption Spectrometer (AAS) 

1. Pembuatan Larutan Induk Ag 1000 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Baku Ag 100 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Baku Ag 10 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Induk Ag 

1000 mg.L
-1

 

0,1575 g AgNO3 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

Larutan Induk Ag 1000 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

Larutan Baku Ag 100 mg.L
-1

 

Larutan Induk Ag 100 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

Larutan Baku Ag 10 mg.L
-1
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4. Pembuatan Larutan Kerja Ag 0,0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0; dan 1,5 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0; dan 1,5 mg.L
-1

 

5. Analisis Kadar Unsur Ag menggunakan AAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Analisis Fosfat (PO4
3-

) dengan Spektrometer secara Asam Askorbat 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

Sampel 

 Diambil pada tiga titik 

 Disimpan dalam botol kaca dan diberi label 

 Disimpan di dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium 

Sampel 

 Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

 Dipipet larutan baku 10 mg.L
-1

 sebanyak 0; 0,25; 0,5; 1; 2; 2,5 

dan 3,75 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

 Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas dan 

dihomogenkan 

Larutan Kerja Ag 

 Dilakukan pengoptimalan alat Atomic Adsorption Spectrometri 

(AAS). 

 Dilakukan pembacaan serapan larutan kerja pada panjang 

gelombang 328,1 nm. 

AAS 

Hasil 
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2. Pembuatan Larutan Kalium Antimonil Tartrat (K(SbO)C4H4O6.½H2O) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Amonium Molibdat ((NH4)6Mo7O24.4H2O) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Asam Askorbat (C6H8O6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Kalium Antimonil 

Tartrat 0,27% 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

0,135 g K(SbO)C4H4O6.½H2O 

1 g (NH4)6Mo7O24.4H2O 

 Ditimbang menggunakan gelas kimia 

 Dilarutkan dalam 25 mL akuabides 

 Dihomogenkan 

Larutan Amonium 

Molibdat 4% 

0,88 g C6H8O6 

 Ditimbang menggunakan gelas kimia 

 Dilarutkan dalam 50 mL akuabides 

 Dihomogenkan 

Larutan Asam Askorbat 

0,1 M 
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5. Pembuatan Larutan Campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pembuatan Larutan Induk Fosfat 1000 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pembuatan Larutan Baku Fosfat 100 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

50 mL H2SO4 5 N 

 Dimasukkan dalam gelas kimia 

 Ditambahkan 5 mL larutan kalium antimonil tartrat 

 Ditambahkan 15 mL larutan amonium molibdat 

 Ditambahkan 30 mL larutan asam askorbat 

 Dihomogenkan 

Larutan Campuran 

0,3870 g NaH2PO4 

Larutan Induk PO4
3-

 

1000 mg.L
-1

 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

Larutan Induk PO4
3-

 1000 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

Larutan Baku PO4
3-

 100 mg.L
-1
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8. Pembuatan Larutan Baku Fosfat 10 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

9. Pembuatan Larutan Kerja Fosfat 0,0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,0 mg.L
-1

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,0 mg.L
-1

 

10. Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku PO4
3-

 100 mg.L
-1

 

 Dipipet 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

Larutan Baku PO4
3-

 10 mg.L
-1

 

Larutan Baku PO4
3-

 10 mg.L
-1

 

 Dipipet 0; 0,5; 1; 2; 4; dan 5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas dan dihomogenkan 

Larutan Kerja Fosfat 

Kurva Kalibrasi 

Larutan Kerja Fosfat 

 Dipipet 50 mL ke dalam erlenmeyer 

 Ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalein dan dihomogenkan 

 Ditambahkan 8 mL larutan campuran dan dihomogenkan 

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 880 nm 

 Dicatat serapannya dan dibuat kurva kalibrasi 
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11. Analisis Sampel menggunakan Spektrometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Sampel 

 Dipipet 50 mL ke dalam erlenmeyer 

 Ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalein dan dihomogenkan 

 Ditambahkan 8 mL larutan campuran dan dihomogenkan 

 Dimasukkan ke dalam kuvet 

 Diukur menggunakan spektrometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 880 nm 

 Dicatat serapannya 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Pereaksi 

 

A. Analisis Unsur B dan Sr 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku 100 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 100 m    100 mg. 

 1

1000 mg. 
 1  

V1 = 10 mL 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku 10 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 100 m    10 mg. 

 1

100 mg. 
 1  

V1 = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Adisi Standar 0,1; 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan  

     1,0 mg.L
-1

 

3.1 Konsentrasi 0,1 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 1 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 0,25 mL 
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3.2 Konsentrasi 0,2 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

        1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 2 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 0,5 mL 

3.3 Konsentrasi 0,3 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 3 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 0,75 mL 

3.4 Konsentrasi 0,5 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 5 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 1,25 mL 

3.5 Konsentrasi 0,8 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 8 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 2 mL 
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3.6 Konsentrasi 1,0 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    1 0 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 2,5 mL 

B. Analisis Unsur Ag 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Ag 1000 mg.L
-1

 

1000 mg. 
 1
   

 r    

         
   

mg

 
   

1000 mg. 
 1
   

107 8 

      
   

mg

   
    

                           

                         0,1575 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Ag 100 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 100 m    100 mg. 

 1

1000 mg. 
 1  

V1 = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Ag 10 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 100 m    10 mg. 

 1

100 mg. 
 1  

V1 = 10 mL 
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4. Perhitungan Pembuatan Larutan Adisi Standar Ag 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0;  

     dan 1,5 mg.L
-1 

 

4.1 Konsentrasi 0,1 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 1 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 0,25 mL 

4.2 Konsentrasi 0,2 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 2 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 0,5 mL 

4.3 Konsentrasi 0,4 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 4 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 1 mL 

4.4 Konsentrasi 0,8 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    0 8 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 2 mL 
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4.5 Konsentrasi 1,0 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    1 0 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 2,5 mL 

4.6 Konsentrasi 1,5 mg.L
-1

 

V1 C1 = V2 C2  

 1 
  2    2

 1

 

 1 
 25 m    1 5 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

V1 = 3,75 mL 

C. Analisis Fosfat (PO4
3-

) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Kalium Antimonil Tartrat 0,27% 

0 27  
b

 
        

0 27  
b

  
        

          b  0 135 g 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Amonium Molibdat 4% 

4  
b

 
        

4  
b

  
          g 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Asam Askorbat 

g     .   .  r 

      0 05     176     0 1  

     0 88 g 
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4. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Fosfat 1000 mg.L
-1

 

1000 mg. 
 1
   

 r   

           
   

mg

 
   

1000 mg. 
 1
   

31 

    
   

mg

   
    

                        

                         0,3870 

5. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Fosfat 10 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1     
  2    2

 1

 

        1    
 100 m    10 mg. 

 1

1000 mg. 
 1  

      V1  =  10 mL 

6. Perhitungan Pembuatan Larutan Kerja Fosfat 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1 mg.L
-1

 

6.1 Konsentrasi 0,1 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1    
  2    2

 1

 

       1   
 50 m    0 1 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

     V1  =  0,5 mL 

6.2 Konsentrasi 0,2 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1    
  2    2

 1

 

       1   
 50 m    0 2 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

     V1  =  1 mL 
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6.3 Konsentrasi 0,4 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1    
  2    2

 1

 

       1   
 50 m    0 4 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

     V1  =  2 mL 

6.4 Konsentrasi 0,8 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1    
  2    2

 1

 

       1   
 50 m    0 8 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

     V1  =  4 mL 

6.5 Konsentrasi 1 mg.L
-1

 

V1 C1  =  V2 C2  

       1    
  2    2

 1

 

       1   
 50 m    1 mg. 

 1

10 mg. 
 1  

     V1  =  5 mL 
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Lampiran 4. Pengukuran Debit Air 

 

Pengukuran debit: 

  
 

 
 

Keterangan:  

Q = Debit air (Liter/detik) 

V = Volume air (Liter) 

T = Waktu (detik) 

 

Diketahui:  

T    =  2 detik 

V1; V2; V3; V4  =  2; 2,2; 2; 2,2 Liter 

 

Penyelesaian: 

Q  =  
 

 
  = 1 L/d    

Q2  =  
   

 
  = 1,1 L/d 

Q3 =  
 

 
  = 1 L/d 

Q4 =  
   

 
  = 1,1 L/d 

 

Q  =  
           

 
  = 1,05 L/d 
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Lampiran 5. Pengolahan Data 

 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Unsur Boron (B) Titik 1 dengan Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0145 

Kadar Unsur B = C x fp 

              = 0,0145 x 
25

20
 

              = 0,0181 mg.L
-1 

No. X Y 

1 0 0 

2 0,1 0,2117 

3 0,2 0,3492 

4 0,3 0,5004 

5 0,5 0,7495 

6 0,8 1,2736 

7 1 1,5964 

Ʃ 2,9 4,6808 

y = 1.5593x + 0.0227 

R² = 0.9976 

-0.5

0

0.5

1

1.5

2

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi B Titik 1 
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Unsur Boron (B) Titik 2 dengan Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

y = 0 

  
        

      
  = - 0,0063 

Kadar Unsur B = C x fp 

              = 0,0063 x 
25

20
 

              = 0,0078 mg.L
-1  

No. X Y 

1 0 0 

2 0,1 0,1938 

3 0,2 0,3291 

4 0,3 0,4837 

5 0,5 0,8085 

6 0,8 1,3215 

7 1 1,6111 

Ʃ 2,9 4,7477 

y = 1.6124x + 0.0103 

R² = 0.9994 

-0.5

0

0.5

1

1.5

2

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi B Titik 2 
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Unsur Boron (B) Titik 3 dengan Metode Adisi Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

     
 

y = 0 

  
        

     
  = - 0,0060 

Kadar Unsur B = C x fp 

              = 0,0060 x 
25

20
 

              = 0,0075 mg.L
-1 

 

No. X Y 

1 0 0 

2 0,1 0,1834 

3 0,2 0,3574 

4 0,3 0,4914 

5 0,5 0,8555 

6 0,8 1,3458 

7 1 1,6718 

Ʃ 2,9 4,9053 

y = 1.667x + 0.0101 

R² = 0.9996 

-1

0

1

2

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi B Titik 3 
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Unsur Stronsium (Sr) Titik 1 dengan Metode Adisi  

           Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0149 

Kadar Unsur Sr = C x fp 

              = 0,0149 x 
  

  
 

              = 0,0186 mg.L
-1 

No. x y 

1 0 0,0071 

2 0,1 0,1816 

3 0,2 0,3176 

4 0,3 0,4809 

5 0,5 0,6539 

6 0,8 1,1285 

7 1 1,4234 

Ʃ 2,9 4,3230 

y = 1.4388x + 0.0215 

R² = 0.9898 

-0.5

0

0.5

1

1.5

2

-0.4 -0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Sr Titik 1 
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Tabel 11. Hasil Pengukuran Logam Stronsium (Sr) Titik 2 dengan Metode Adisi  

       Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0106 

Kadar Unsur Sr = C x fp 

              = 0,0106 x 
25

20
 

              = 0,0201 mg.L
-1 

No. x y 

1 0 0,0064 

2 0,1 0,1727 

3 0,2 0,2979 

4 0,3 0,4511 

5 0,5 0,7740 

6 0,8 1,2627 

7 1 1,3977 

Ʃ 2,9 4,3625 

y = 1.4479x + 0.0234 

R² = 0.9924 

-0.5

0

0.5

1

1.5

2

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Sr Titik 2 
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Tabel 12. Hasil Pengukuran Logam Stronsium (Sr) Titik 3 dengan Metode Adisi  

       Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0156 

Kadar Unsur Sr = C x fp 

              = 0,0156 x 
25

20
 

              = 0,0195 mg.L
-1 

 

No. x y 

1 0 0,0166 

2 0,1 0,1464 

3 0,2 0,3209 

4 0,3 0,4561 

5 0,5 0,8047 

6 0,8 1,2762 

7 1 1,4309 

Ʃ 2,9 4,4518 

y = 1.4791x + 0.0232 

R² = 0.9932 

-0.5

0.0

0.5

1.0

1.5

2.0

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Sr Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Sr Titik 3 
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Logam Perak (Ag) Titik 1 dengan Metode Adisi  

        Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0201 

Kadar Unsur Ag = C x fp 

              = 0,0201 x 
25

20
 

              = 0,0251 mg.L
-1 

 

No. X Y 

1 0 0 

2 0,1 0,0130 

3 0,2 0,0294 

4 0,4 0,0528 

5 0,8 0,1057 

6 1 0,1273 

7 1,5 0,1860 

Ʃ 4 0,5142 

y = 0.1242x + 0.0025 

R² = 0.9987 

-0.05

0

0.05

0.1

0.15

0.2

-0.5 0 0.5 1 1.5 2

A
b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Ag Titik 1 
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Tabel 14. Hasil Pengukuran Logam Perak (Ag) Titik 2 dengan Metode Adisi  

        Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0384 

Kadar Unsur Ag = C x fp 

              = 0,0384 x 
25

20
 

              = 0,0480 mg.L
-1 

 

No. X Y 

1 0 0 

2 0,2 0,0360 

3 0,4 0,0542 

4 0,8 0,1049 

5 1 0,1283 

Ʃ 2,4 0,3234 

y = 0.1248x + 0.0048 

R² = 0.9941 

-0.05

0

0.05

0.1

0.15

-0.2 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

A
b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Ag Titik 2 
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Tabel 15. Hasil Pengukuran Logam Perak (Ag) Titik 3 dengan Metode Adisi  

        Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

  
        

      
  = - 0,0141 

Kadar Unsur Ag = C x fp 

              = 0,0141 x 
25

20
 

              = 0,0176 mg.L
-1 

 

No. X Y 

1 0 0 

2 0,1 0,0108 

3 0,2 0,0276 

4 0,4 0,0514 

5 0,8 0,1006 

6 1 0,1230 

7 1,5 0,1794 

Ʃ 4 0,4928 

y = 0.1202x + 0.0017 

R² = 0.9987 

-0.05

0

0.05

0.1

0.15

0.2

-0.5 0 0.5 1 1.5 2

A
b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi Standar Yang Ditambahkan (mg.L-1) 

Kurva Adisi Ag Titik 3 
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Tabel 16. Hasil Pengukuran Fosfat (PO4
3-

) dengan Metode Kurva Baku 

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi 

0,1 0,008 

0,2 0,028 

0,4 0,062 

0,8 0,135 

1 0,154 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
        

      
 

    
            

      
         

    
            

      
         

     
            

      
         

     
           

      
         

      
            

      
         

      
            

      
         

y = 0.1632x - 0.0035 

R² = 0.9939 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

A
b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi 

Kurva Standar PO4
3- 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

A. Desa Sadar 
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B. Sampling 

  

Titik I Titik II 

Titik III 

Pengepakan 
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C. Analisis Unsur B dan Sr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Proses Destruksi 

Proses penyaringan Larutan Induk dan Interediet 

Proses analisis dengan ICP-OES 
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D. Analisis Unsur Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Larutan Induk dan Standar 

Sampel yang telah ditambahkan 

Larutan Standar Ag 

Preparasi Sampel Proses Penyaringan 
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E. Analisis Fosfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Larutan Standar Fosfat 

Sampel yang telah ditambahkan 

Larutan Campuran 
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Lampiran 7. Persyaratan Kualitas Air Minum berdasarkan Peraturan  

     Menteri Kesehatan Tahun 2010 

1. Parameter Wajib  

No Parameter Satuan 

Kadar Maks. yang 

diperbolehkan 

 

1 Parameter yang berhubungan 

langsung dengan kesehatan  

  

    

 a). Parameter Mikrobiologi    

 1. E. Coli  Jumlah 100 mL 

per sampel 

0 

 2. Total bakteri koliform Jumlah 100 mL 

per sampel 

0 

 b). Kimia an-organik   

 1. Arsen  mg.L
-1 

0,01 

 2. Fluorida mg.L
-1

 1,5 

 3. Total Kromium mg.L
-1

 0,05 

 4. Kadmium  mg.L
-1

 0,003 

 5. Nitrat, (sbg NO3) mg.L
-1

 3 

 6. Nitrit, (sbg NO2) mg.L
-1

 50 

 7. Sianida  mg.L
-1

 0,07 

 8. Selenium  mg.L
-1

 0,01 

    

2 Parameter yang tidak 

berhubungan dengan 

kesehatan  

  

    

 a. Parameter fisik    

 1. Bau  Tidak berbau 

 2. Warna  TCU 15 

 3. Total zat padat terlarut mg.L
-1

 500 
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(TDS) 

 4. Kekeruhan  NTU 5 

 5. Rasa  Tidak berasa 

 6. Suhu  °C Suhu udara  3 

 b. Paramter kimiawi    

 1. Aluminium  mg.L
-1 

0,2 

 2. Besi  mg.L
-1

 0,3 

 3. Kesadahan  mg.L
-1

 500 

 4. Klorida mg.L
-1

 250 

 5. Mangan  mg.L
-1

 0,4 

 6. pH  6,5-8,5 

 7. Seng mg.L
-1 

3 

 8. Sulfat  mg.L
-1

 250 

 9. Tembaga  mg.L
-1

 2 

 10. Amonia  mg.L
-1

 1,5 

 

2. Parameter Tambahan   

No Jenis paramter Satuan 
Kadar maks. yang 

diperbolehkan 

1 Kimiawi    

    

a. Bahan Anorganik    

 Air raksa mg.L
-1

 0,001 

 Antimon  mg.L
-1 

0,02 

 Barium  mg.L
-1

 0,7 

 Boron  mg.L
-1

 0,5 

 Molybdenum  mg.L
-1

 0,07 

 Nikel  mg.L
-1

 0,07 

 Sodium  mg.L
-1

 200 

 Timbal  mg.L
-1

 0,01 

 Uranium  mg.L
-1

 0,015 

(Sumber: Depkes RI, 2010) 
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Lampiran 8. Persyaratan Mutu Air Sesuai Syarat Mutu SNI tahun 2006  

 

No Parameter Satuan Kadar Maks. Keterangan 

A. Fisika  

1 Bau - - Tak berbau 

2 TDS  Mg/l 1.000  

3 Kekeruhan  NTU 5  

4 Rasa - -  

5 Suhu °C
 

 Tak Berasa 

6 Warna Skala TCU 15  

 

B. 

 

Kimia Organik 

1 Air Raksa   ppm 0,001  

2 Aluminium ppm 0,2  

3 Arsen ppm 0,05  

4 Barium ppm 1,0  

5 Besi ppm 0,3  

6 Flourine ppm 0,5  

7 Cadmium ppm 0,005  

8 Kesadahan ppm 500  

9 Klorida ppm 250  

10 Kromium Valensi 6 ppm 0,05  

11 Mangan ppm 0,1  

12 Natrium ppm 200  

13 Perak ppm 0,05  

(Sumber: Standar Nasional Indonesia, 2006) 
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Lampiran 9. Peraturan Pemerinah Nomor 82 Tahun 2001 

 

Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas 

PARAMETER SATUAN 
KELAS 

KETERANGAN 
I II III IV 

FISIKA 

Temperatur ° C Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 5 Deviasi temperature dari alamiah 

Residu Terlarut mg/L 1000 1000 1000 2000  

Residu Tersuspensi mg/L 50 50 400 400 

Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional  residu tersuspensi ≤ 

5000 mg/L 

KIMIA ORGANIK 

pH mg/L 6 - 9 6 - 9 6 - 9 5 – 9 

Apabila secara alamiah di luar 

rentang tersebut, maka ditentukan 

berdasarkan kondisi alamiah 

BOD mg/L 2 3 6 12  

COD mg/L 10 25 50 100  



83 
 

DO mg/L 6 4 3 0 Angka batas minimum 

Total fosfat sbg P mg/L 0,2 0,2 1 5  

NO2 sebagai N mg/L 10 10 20 20  

NH3-N mg/L 0,5 (-) (-) (-) 

Bagi perikanan, kandungan 

ammonia bebas untuk ikan yang 

peka ≤ 0 02 mg/  sebagai NH3 

Arsen  mg/L 0,05 1 1 1  

Kobalt  mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2  

Barium  mg/L 1 (-) (-) (-)  

Boron  mg/L 1 1 1 1  

Selenium  mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05  

Kadmium  mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01  

Khrom (VI) mg/L 0,05 0,05 0,05 1  

Tembaga  mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional   u ≤ 1 mg/  

Besi  mg/L 0,3 (-) (-) (-) 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional  Fe ≤ 5 mg/  

Timbal  mg/L 0,03 0,03 0,03 1 Bagi pengolahan air minum secara 
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konvensional  Pb ≤ 0 1 mg/  

FISIKA 

Mangan  mg/L 0,1 (-) (-) (-)  

Air Raksa mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005  

Seng mg/L 0,05 0,05 0,05 2 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional Zn ≤ 5 mg/  

Khlorida mg/L 600 (-) (-) (-)  

Sianida mg/L 0,02 0,02 0,02 (-)  

Fluorida mg/L 0,5 1,5 1,5 (-)  

Nitrit sebagai N mg/L 0,06 0,06 0,06 (-) 
Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, NO2-N ≤ 1 mg/  

Sulfat mg/L 400 (-) (-) (-)  

Khlorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 (-) Bagi ABAM tidak dipersyaratkan 

Belerang sebagai H2S mg/L 0,002 0,002 0,002 (-) 

Bagi pengolahan air minum secara 

konvensional, S sebagai H2S < 0,1 

mg/L 

MIKROBIOLOGI 

Fecal Coliform Jml/100 ml 100 1000 2000 2000 Bagi pengolahan air minum secara 
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Total Coliform Jml/100 ml 1000 5000 10000 10000 

konvensional  fecal coliform ≤ 

2000 jml/100 ml dan total coliform 

≤ 10000 jml/100 ml 

 

 

Keterangan: 

mg  = milligram 

ml  = milliliter 

L  = Liter 

ABAM = Air Baku untuk Air Minum 

Logam berat merupakan logam terlarut. 

Nilai di atas merupakan batas maksimum, kecuali untuk pH dan DO. 

Bagi pH merupakan nilai rentang yang tidak boleh kurang atau lebih dari nilai yang tercantum. 

Nilai DO merupakan batas minimum. 

Arti (-) di atas menyatakan bahwa untuk kelas termaksud, parameter tersebut tidak dipersyaratkan. 

Tanda ≤ adalah lebih kecil atau sama dengan 

Tanda < adalah lebih kecil 

 

 


